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Dalam peta sejarah kesusastraan Arab, periode 1798 (yakni ketika
Napoleon Bonaparte menginjakkan kakinya di Mesir) sampai 1920 adalah dikenal
sebagai Masa Kebangkitan (‘4shr al-Nahdhah). Keberadaan masa kebangkitan ini
tidak lepas dari adanya persentuhan dua kebudayaan: Barat yang diwakili oleh
Perancis dan Timur yang diwakili oleh Mesir, baik secara kultural maupun politis.

Akibat dan adanya benturan dua kebudayaan yang berbeda ini muncul
pula kesadaran akan identitas dan kesadaran untuk mempertahankan serta
memelihara kebuda){aan Arab dan erosi yang berasal dari imperialisme. Salah
satu cara dan cirinya adalah dengan mengekspos karya-karya sastra klasik. Dalam
dunia sastra Aktivitas pengeksposan ini pada akhirnya terlembaga menjadi sebuah
aliran yang kemudian dikenal dengan Neokiasik atau al-Muhafizhun.

Sebagai sebuah aliran yang muncul diawal masa kebangkitan, yang
atmosfir berpikirnya juga dalam masa transisi dan terjebak dalam polemik
pengkiblatan antara ke Barat atau ke Timur, Neoklasik dituding sebagai aliran
yang jumud dan tidak menyambut hangat perubahan ke kemodernan. Padahal
patut dicatat bahwa dalam dialektika sejarah ada semacam keniscayaan yang
harus dilalui oleh sebuah bangsa, peradaban atau kebudayaan yang terpuruk atau
terjerembab dalam keruntuhan dan untuk bangkit haruslah melalui masa imitasi
sebelum masuk ke masa inovasi.

Dalam rangka uji kebenaran akan sejauh manakah kebenaran persepsi
tersebut maka perlu ada pengkajian lebih mendalam tentang peran-peran yang
dimainkan oleh al-Muhafizhun pada masa kebangkitan sastra Arab medemn. Dan
karena obyek kajian adalah sejarah masa lalu, maka metode dan pendekatan yang
akan dipilih adalah hermeneutik dan perbandingan. Dengan pendekatan
hermeneutik dan perbandingan diharapkan dapat menggali semaksimal mungkin
masalah yang dipertanyakan, dengan tanpa meninggalkan sisi obyektifitasnya.
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